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| MENJAGA DAYA SAING BATAM |

STRATEGI BP BATAM DI ERA
PERANG DAGANG

Pargantian pimpingn di lubeh Badan Penguschaan [BF) Balem divakini akan membawa dampeak pasitf pada pabumbuhan realiscsi
investosi di Balom, Meski som ini st global lenpah bergsjolat akibat pemberlokuan Torf Trump, BP Batam masih memiliki senjola
ampuh sk lop membual Bolam berkahary dan semakin dimina investor bafk dari dalom maupin [uor neger:
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